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Abstrak

Relapse merupakan hal yang serius bagi para penyalahgunaan narkoba. Beberapa dari pasien yang telah menjalani rehabilitasi narkoba, kembali menggunakan narkoba atau relapse. Walaupun relapse merupakan masalah yang serius, para pasien rehabilitasi narkoba di Hayunanto Medical Center tidak mendapat edukasi tentang relapse secara penuh karena porsi materi sudah diatur sedemikian rupa untuk tidak membebani para pasien. Solusi yang ditawarkan pada penelitian ini adalah komik Tegar yang diharapkan mampu mengedukasi serta memberikan suatu pembaharuan media yang selama ini hanya berupa buku yang berdominan teks.
	Proses perancangan komik Tegar dimulai dari konsep, pembuatan sinopsis, storyline, dan storyboard. Membuat sebuah acuan model, outline, shading serta lighting, dilanjutkan input balon kata, teks, dan efek suara.
	Hasil pengujian yang dilakukan pada tanggal 7 Januari 2020, menunjukkan komik Tegar masuk kedalam kategori layak dengan penilaian 84% terhadap 5 responden para pasien rehabilitasi narkoba. Dengan demikian, komik Tegar ini dapat mengedukasi pasien rehabilitasi narkoba tentang relapse.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Menurut BNN (2014:1) atau Badan Narkotika Nasional, banyak sekali zat-zat adiktif yang sangat berbahaya bagi tubuh dan menjadi masalah bagi umat manusia di berbagai belahan bumi. Salah satunya dikenal dengan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA) atau istilah yang populer dikenal masyarakat sebagai Narkoba (Narkotika dan Obat Berbahaya). Narkoba hanya dipakai secara terbatas untuk tujuan pengobatan, diresepkan para dokter meskipun sudah diketahui efek sampingnya. Tidak hanya permasalahan penyalahgunaan narkoba yang harus dihadapi dan diselesaikan. Ada permasalahan lain yaitu terjadinya relapse (kambuh) dimana permasalahan yang rumit dan butuh penanggulangan yang intensif. Relaps atau kambuh adalah suatu proses dimana seseorang setelah dinyatakan kembali menggunakan narkoba. (Nasution, 2007).
   	Konselor Hayunanto Medical Center (HMC) Rumah Sakit Terapi Narkoba dan Mental mengatakan bahwa relapse merupakan hal yang serius bagi para penyalahgunaan narkoba. Beberapa dari pasien narkoba yang telah selesai menjalani rehabilitasi di Hayunanto Medical Center dan menjalani aktivitas kesehariannya, terkena relapse dan kembali direhabilitasi. Menurut BNN (2014: 42) saat mantan pengguna penyalah gunaan narkoba kembali relapse, mereka akan merasakan akibat yang ditimbulkan diantaranya hilangnya harapan yang sudah dibangun selama masa rehabilitasi menandakan kembalinya mereka pada titik awal. Selain itu, relapse menimbulkan konflik dalam keluarga yang selalu mendukung untuk kesembuhannya, dan dampak yang paling utama adalah, penggunaan dosis yang lebih tinggi dari sebelumnya sebagai tindakan akan rasa rindunya menggunakan narkoba, dimana jika dibiarkan terus menerus akan menyebabkan overdosis, yang berujung pada kematian.			
Walaupun relapse merupakan permasalahan yang serius, selama masa rehabilitasi di HMC para pasien penyalahgunaan narkoba tidak mendapat edukasi tentang relapse secara penuh. Tidak adanya sesi edukasi tentang relaps secara penuh dikarenakan para konselor HMC sudah mengatur waktu dan porsi edukasi yang sesuai agar tidak terbebani. Pengetahuan tentang relapse hanya sebatas pada saat sesi konseling. Karena selama masa rehabilitasi yang terpenting adalah, pasca pasien rehabilitasi penyalahgunaan narkoba sembuh dan menjalani kehidupan di dunia luar tanpa relapse narkoba. 
Usaha lain HMC untuk tidak membebani para pasien penyalahgunaan narkoba adalah menyediakan ruang baca. Buku bacaan disediakan berupa buku novel, buku agama, dan beberapa buku – buku motivasi yang kandungan isinya dirasa berat karena hanya dominan pada teks. Pasien penyalahgunaan narkoba membaca buku ketika tidak bisa tidur di malam hari karena efek samping dari obat detoksifikasi. Dari masalah ini, komik yang berupa gambar mampu memberikan pembaharuan dan solusi dengan menceritakan sebuah alur cerita dengan sebuah gambar yang mudah untuk dipahami.
Berdasar uraian diatas, relaps merupakan hal yang serius, namun materi tentang relaps tidak disampaikan secara utuh dikarenakan porsi materi sudah sesuai agar tidak membebani. Untuk memberikan pengetahuan tentang relapse tanpa mengganggu porsi sesi materi dan memanfaatkan minat baca para pasien penyalahgunaan narkoba, ditambahkan persediaan buku komik tentang relapse dimana komik adalah bacaan ringan yang mudah dipahami. Maka penulisan laporan tugas akhir ini mengangkat judul “Perancangan Komik Fiksi tentang Relapse Sebagai Media Edukasi Pasien Rehabilitasi Narkoba di Hayunanto Medical Center Malang”.
Metode Penelitian
Dalam mengumpulkan berbagai macam informasi untuk menyusun laporan ini penulis mengumpulkan data dengan beberapa teknik. Adapun teknik - teknik yang digunakan sebagai berikut :
Teknik Observasi
Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung di Hayunanto Medical Center Malang.
Teknik Wawancara
Teknik wawancara ini dilaksanakan dengan menga jukan beberapa pertanyaan kepada konselor Rumah Sakit Hayunanto Medical Center untuk mendapat keterangan tentang hal-hal yang sedang diteliti atau dikerjakan, sehingga diperoleh data yang benar dan dapat dipercaya. 
Teknik Studi Pustaka
Teknik studi pustaka adalah kajian pustaka yang diambil dari berbagai sumber buku, jurnal, yang ada dan digunakan sebagai landasan teori. Buku dan jurnal yang dikaji adalah tentang desain komunikasi visual, dan pembuatan komik.
Pembahasan
	Komik adalah rangkaian gambar yang disusun untuk menggambar sebuah cerita. Oleh karena itu, didalam bahasa Indonesia, komik tersebut cerita bergambar. Selain gambar, sebagian dari komik juga dilengkapi dengan teks yang ditampilkan sebagai dialog maupun sekedar keterangan gambar (caption). Pada umumnya, sebuah komik menampilkan peranan seorang tokoh atau karakter. Komik atau comics artinya lucu atau menggelikan karena memang komik itu berupa rangkaian cerita humor yang dimuat di koran sebagai selingan diantara isi koran yang serius. Namun demikian, dalam perkembangannya beberapa orang kemudian membuat komik dengan melibatkan topik politik, human interest, suspens, petualangan, maupun hal-hal lain yang lebih serius. (Kusrianto, 2009:164).
Relaps atau kambuh adalah suatu proses dimana seseorang setelah dinyatakan kembali menggunakan narkoba. Kambuh akan terjadi bila semua komponen disekitar mantan penyalahgunaan narkoba tidak dipersiapkan dengan baik dan para mantan mengalami sikap yang lemah dalam menghadapi berbagai rintangan hidup setelah selesai direhabilitasi, sehingga keinginan untuk kembali ke dunia narkoba akan mudah terjadi jika semua pihak tidak memiliki sikap yang positif terhadap mantan penyalahgunaan narkoba. (Nasution, 2007).
Menurut Nasution (2007) banyak mantan pengguna NAPZA yang kembali kambuh mengakui bahwa mereka gagal mempertahankan komitmen untuk pulih disebabkan dari beberapa alasan berikut, antara lain:
1. Komitmen yang kurang kuat untuk berhenti memakai narkoba. Ini terjadi karena mantan penyalahguna tidak memiliki tekat yang kuat untuk melupakan NAPZA. 
2. Situasi beresiko tinggi muncul akibat adanya masalah baru terutama penolakan orang lain pada dirinya. 
3. Keadaan emosional yang beresiko tinggi (terjadinya frustrasi dan depresi pada mantan pengguna) 
4. Konflik antar sesama, dapat memicu munculnya keinginan untuk kembali menggunakan narkoba. 
5. Tekanan sosial, adanya penolakan dari lingkungan dan sulitnya berinteraksi dapat menggagalkan komitmen mereka untuk pulih dari kecanduan 
6. Rendah diri, dapat menimbulkan keterasingan diri dari lingkungan sosial dan kembali terpuruk karena tidak memiliki kepercayaan diri hingga akhirnya mudah kembali relaps pada narkoba.
7. Mengingat kembali kejadian masa lalu, yang dapat memunculkan keinginan untuk kembali menggunakan narkoba.
8. Melihat tempat-tempat yang memicu ingatan. Mudah puas diri dan kelalaian untuk tekun memanfaatkan langkah-langkah yang menjamin bebas narkoba secara berkelanjutan.
PEMBAHASAN
Proses perancangan komik Tegar ini secara garis besarnya dimulai dari konsep, pembuatan sinopsis, storyline, dan storyboard. Membuat sebuah acuan pada software 3D, membuat outline, shading serta lighting pada Paint Tool SAI2, dilanjutkan input balon kata, teks, dan efek suara pada Photoshop CS6.

PENUTUP
Kesimpulan
Perancangan Komik Tegar ini dibuat berdasarkan kurangnya sesi edukasi tentang relaps secara penuh pada lembaga rehabilitasi narkoba Hayunanto Medical Center. Komik Tegar dijadikan sebagai media edukasi tentang relapse dan sebagai pembaharuan media untuk dibaca para pasien rehabilitasi Narkoba karena selama ini hanya ada media buku yang didominasi teks..
Proses perancangan komik Tegar ini secara garis besarnya dimulai dari konsep, pembuatan sinopsis, storyline, dan storyboard. Membuat sebuah acuan pada software 3D, membuat outline, shading serta lighting pada Paint Tool SAI2, dilanjutkan input balon kata, teks, dan efek suara pada Photoshop CS6.
		Beberapa kendala dijumpai saat proses pembuatan komik Tegar ini adalah penggambaran ekspresi karakter. Terdapat kendala lain seperti pengambilan foto  dokumentasi saat observasi, distribusi, dan pengujian karena SOP dari Hayunanto Medical Center.
		Setelah diuji coba pada 5 responden yaitu para pasien rehabilitasi narkoba yang sudah disediakan oleh HMC pada tanggal 7 Januari 2020, diperoleh hasil 84%. Hasil tersebut masuk kedalam kategori layak dijadikan media edukasi tentang relapse pada Hayunanto Medical Center.

Saran
	Dari kesimpulan data diatas, komik Tegar masih memiliki kekurangan. Maka perlu adanya saran dan masukan untuk membangun yang lebih baik lagi antara lain:
1. Pembuatan komik seri selain komik fiksi, seperti scifi, komedi, drama, dan lain-lain
2. Pembuatan cerita edukasi narkoba selain relaps, agar memberikan pengetahuan yang lebih tentang narkoba.
3. Untuk kedepannya, pen distribusian komik Tegar tidak hanya khusus di Hayunanto Medical Center, tetapi masyarakat umum.
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